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\AKTA kehidupan dalam

wsvaraka

ib dan se

ada akar sejarah
anjang dominasi laki-laki atas

ereripuan dalan bagian be
sektor v 1 ngun atas
ang timpang. Yaitu

laki-laki ditempat

kan sebagai pihak superior di
adapan perempuan vang inferi

Berabad-abad lamanya tatan
dan diang
wap sebagai sesuatu vang alami
ahbahkan oleh kaum perempuan

sendiri. Hal ini dapat dipahami

n ini cukup

karena realitas demikian dit
pang oleh budaya patriarkhal s
ta dilegitimasi oleh tradisi. ad
bahkan agama. Agamadalamn
svaraka! ieligius acap hali me
jadi kekuatan besar yang me
bentuk sejarah at
manusie
agam:
melegitimasi dan menjustif
1 tersebut

Doktrin keagamaan ini be
dampak luas terhadap peran <
sial perempuan. Aktualisasi dir
kaum perempuan dalam relasi

awu kebudava
Hal ini karena d
dateks-teksagamayar

als

persoz

dan peran sosial-politik-ekonomi
imi pembatasan dan re-
besar-besaran. Bahkan,
kibat dari pemahaman
cks-teks keagamaan yang kaku
danrigid. perempuan tidak mem
punyairuang berekspresi. Dalam
ruang publik perempuan dimar-
ginalisasikan dengan dalih fitnah,
penyebab dosa, dan sebagainya
‘im:u_su 4;mnImn\‘mmmpuh‘y
gerak di ruang domestik, itu pun
1ak lepas dari intervensi teks
Dengan realitas seperti ini,
rasanyz. tak salah kalau kemudi
1n Carol Tavris, seorang psikolog
lari Amerika berujar dengan si
nis “Yang paling bersahabat de
ngan agama adalah perempuan;
vang paling tidak bersahabat de
\gan perempuan adalah agama”
Pada kenvataannya agama me
mang selalu dijadikan alat untuk
menindas perempuan

nenge

Gender pada dasarnya adalah
perbedaan jenis kelamin vang
bukan biologis dan bukan kodrat
Tuhan. Perbedaan biologis jenis
kelamin merupakan kodrat Tu
han, sehingga secara pernmanen
dan universal berbeda. Sementa
ra menurut Nawal, gender ada
Ll eshedamn aptliraliks ko dan
perempuan yang didasarkan atas
konstruksi sosial. Perbedaan

vang bukan kodrat dan bukan
ciptaan Tuhan, tetapi vang dicip
takan, baik olch laki-luki maupur
perempuan melalii proses sosia
danbudaya vang panjang. Perbe

daan perilaku antaralaki-laki dar
perempuan selain yang biologis
sebagian besar justru terbentuk
melalui proses sosial budava ini
Oleh karena itu, gender selalu
berubah dari waktu ke waktu.
dari tempat ke tempat. bahkan
dari kelas ke kelas. Sementara

berubah
Perbedaan ge rvang kemu
die lahirkan peran gender
sebenarnva tidak menimbulkan
masalah, tetapi persoalannyaada
lah bahwa peran gender tradi
sional perempuan —perawat, pe:
ngasuh. pendidik. dan sebagain-
va— dinilai lebih rendah diban
ding peran gender laki-laki. Se-
Iz 1genderternyata —
bagi Nawal— menimbulkan ma
salah vang perlu digugat yakni
kctidakadilan ya-.z ditimbuikan
oleh peran dan perbedaan-pe:
bedaan gendertersebut. Ketidak
uti margin
kekerasan,

jenis kelamin tida

itu. per

adilan tersebut m
alisasi, subordinasi
dan beban ganda
Semuamanifestasi ketidakadi
lan gender di atas saling terkait
dan secara dialektika saling me-
mengaruhi. Ketidakadilan terse
but tersosialisasi baik kepada laki-

laki maupun perempuan secara
terstruktur, pada akhirnya me
nvebabkan lakilaki dan perem
puan menjadi terbiasa dan per
cayabahwa peran gender itu sea-
kan-akan merupakan kodrat,
vang dapat diterima dan diang
gap sebagai sesuatu yang tidak
harus dikoreksi.

Inilah fakta sosial yang ada
dalam ma kat Arab dan lain
nya, kesejajaran laki-laki dan pe-
rempuan cukup lemah. Penilaian
vang bias terhadap perempuan
terzebut menurut Nawal, pada
dasarnya juga berawal dari tiga
buah asumsi dasar tentang key
akinan dalam beragama. Perta
asumsi dogmatis vang se
1 eksplisit menempatkan pe
rempuan sebagai pelengkap
Kedua, dogma bahwa bakat
moral etik perempuan lebih
rendah. Ketiga, pandangan ma

terialistik, ideologi masyarakat
Arab pra-Islam vang meman-
dang rendah peran perempuan
dalam proses produksi

Buku vang berjudul Wajah
Telanjang Perempuan karang-
an Nawal El Sadawiini, adalah
salah satu dari sedikit buku
yang secara seimbang berbi
cara tentang hak dan kewa
jiban laki-laki dan perem
puan. terutama berkaitan de-
ngan ekspresipolitik dan pe-
ran dalam kehidupan ber:
keluarza. Jadi, —mentu
Nawal— ketika ayat-a
Alquran dan hadis-hadis
nabi dipahami secara tek-
stual dan kontekstual serta dipa-
hami secara kaffah akan membe-
baskan perempuan dan me-
nempatkannya pada posisi yang
nyaman dan mulia. Di samping
itu banvak berkembang di ma-

syarakat Kita kurang-
nya pemahaman atau pada per-

soalan sosiali ang tidak se-
imbang antara kewajiban se-
orang laki-laki terhadap wanita.

Ketimpanga S

inilah m: rvang

harus diselesaikan, se-
hingga ayat-avat Alquran
maupun hadis-hadis yang
berbicara tentang perem-
puan bisa dipahami oleh
laki-laki maupun perem-
puan.

Akhirnya kajian Kritis se-

pertivang tersaji dalam buku
ini penting uniuk terus di-
gelorakan, sebagai salah satu
wujud porlawanan perempuan
atas otoritas dan hegemoni
laki-laki yang tanpa batas. De-
ngan demikian, agama bhenar
benar dapat berfungsi sebagai
pembebas dan rahmatan lil
“alamin.
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